
BABI 

PENDAHULUAN 

A.. Latar Belakaaa Masatalo 

Setiap pcrusahaan dalam melaksanabn operasinya membutuhkan 

modal kelja yang memadai sehingga memungkinkan perusahaan beroperasi 

dengan lancar. Modal kaja yang berlebiban maupuu yang tida.lc mencukupi 

kebutuhan dapat menurunkan rentabilitas perusahaao. 

Modal kerja yang lebih besar dati kebutuhan menunjukkan adanya dana 

yang tida.lc produktif dan sebaliknya modal kerja yang lcbih kecil dati 

kebutuhan akan mengakibalkan pelaksanaan ope111Sional perusahaan berjalao 

tidak sesuai dengan yang ditetapkan. 

Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh 

pe:rusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang sclalu berputar 

dalam periode tertentu. Untuk mendapatk.an modal kerja yang nonnal malca 

perusahaan harus mengelola modal kerja dengan memperbatik.an 

kescimbangan unsur-unsur aktiva lancar terutarna kas, piutang dan persediaao 

scbapi modal kelja dengan hutang lancar bila ditinjau dati scgi likuiditas 

perusahaao. 

Piutang dagang timbul karena perusahaan menjual produk atau jasa 

dengan sistem kredit Penjualan kredit dilalcsanak.an dalam rangka 

mempabesar volume penjualan. Penjualan kredit tida.lc segera menght'-lilkan 

penerimaan kas, tetapi menimbulkan piutang, dan kemudian pada hari 
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jaruhnya pembayanm piutang tersebut barulah tetjadi penerimaan kas. 

Pengaturan piutang ditujubn agar penerima !credit bctul-betul dapat 

membayar butangnya, sehingga tidalc ada jumlab piut&tg yang tidalc tertagih 

di.karcnak.an penerima !credit tidalc membayar. Untuk itu pengaturan piutang 

barus dilakukan bailc. sebelwn piutang diberikan maupun sesudah piutang 

dibcrikan. 

Adanya kebijaksanaan piutang baik dalam pengaturan sebelum piutang 

diberikan mau.pun sesudah piutang dibctikan bertujuan agar dapat menentulcan 

besamya yang akan ditanggung pemsahaM sebubungan dengan pemberian 

piutmg tersebut kam!a hal ini akan bcrpengaruh tcrbadap iilcuiditas dan 

mttabilitasusaha. 

PT. Pelaju Jaya Mcdan adalab perusahaan dap.ng yang bergerak 

dibidang distributor minyak pelumas, dimana penerimaan uang kas dari 

penjualan batang sering tertunda lc.arena lceterlambatan pelanggan dalam 

mclunasi hutangnya, sehingga pihak. manajemen mengalami keterlambatan 

daJ.am penyajian piutang dan sutit untuk mengambil keputusan. 

Perusahaan tidalc memisahkan fungsi pencatatan dengan dengan 

l.lmgsi yang rnelakubn penerimaan lw sehingp suJit dilakukan 

pengonuolan pada buku kas yang menyebabkan teljadinya kesalahan dan 

penyelewengan sehingga perusahaan dapat mengalami kerugian. 

Selain itu pendelegasian tugas dan wewenang wewcnang kurang 

memadaj dalam upaya menciptabn pengendalian internal sehingga kurang 

mendubmg terhadap mekanisme sistem akuntansi pengawasan yang baik 

dan memadai. 
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